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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitan 
Penelitian ini dilakukan di salah satu sentra pusat produksi manik 
yang ada di Desa Plumbon Gambang, Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang. 
B. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survey, 
dimana merupakan penelitian yang mengumpulkan informasi dari suatu 
sampel dengan mengajukan pertanyaan melalui angket atau interview supaya 
nantinya menggambarkan berbagai aspek dari populasi (Faenkel dan Wallen, 
1990). 
C. Populasi dan Penentuan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah tenaga kerja pada industri 
kecil manik di Desa Plumbon Gambang, Kecamatan Gudo, Kabupaten 
Jombang sejumlah 105 orang.  
2. Sampel 
 Dalam penelitian ini, dikarenakan populasi homogen, peneliti 
mengambil sebanyak 42 responden dari 105 populasi tenaga kerja pada 
industri manik terdaftar yang ada di Desa Plumbon Gambang, Kecamatan 
Gudo. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel secara 
acak sederhana. 
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D. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini digunakan dua variabel independen yaitu 
pendidikan, dan lama kerja. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian 
ini adalah tingkat pendapatan tenaga kerja pada industri kecil manik di desa 
Plumbon Gambang, Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang. 
Definisi operasional merupakan definisi yang diberikan kepada 
variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan atau 
memberikan operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut 
Menurut (Nasir, 1999). Definisi operasional masing-masing variabel adalah 
sebagai berikut : 
1. Tingkat pendapatan tenaga kerja. 
Dalam Penelitian ini pendapatan yang dimaksud adalah penerimaan 
atau penghasilan tenaga kerja pada industri kecil manik dalam waktu satu 
bulan, yang dihitung dalam satuan rupiah. 
2. Pendidikan 
 Dalam penelitian ini pendidikan yang dimaksud adalah lama tahun 
sekolah atau pendidikan formal yang diikuti oleh pengrajin manik. 
Pendidikan dinyatakan dalam satuan tahun, SD = 6, SMP = 9, SMA = 12. 
3. Lama Kerja 
 Dalam penelitian ini lama kerja yang dimaksud adalah sudah 
berapa lama tenaga kerja pada industri kecil manik bekerja dalam industri 
manik, yang akan dinyatakan dengan satuan tahun. 
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E. Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer 
 Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diambil secara 
langsung di lapangan di tempat industri kecil manik, yakni di Desa 
Plumbon Gambang, Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang, dengan 
variabel yang akan diteliti adalah pendidikan, pengalaman kerja, dan jenis 
kelamin pengrajin manik. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan 
pertanyaan secara lisan kepada para pengrajin manik, sehingga responden 
dapat memberikan informasi yang tidak terbatas dan mendalam dari 
berbagai perspektif agar hasil penelitian semakin valid. 
2. Studi Kepustakaan 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menghimpun 
informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang sedang diteliti. 
Informasi dapat diperoleh dari buku – buku ilmiah, laporan penelitian, 
karangan ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan-peraturan, ketetapan, buku 
tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis, baik tercetak maupun 
elektronik lain. 
 
 
20 
 
 
3. Dokumentasi  
Merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 
dokumentasi pelaksanaan kegiatan penelitian melalui foto atau gambar, 
sebagai bukti fisik pelaksanaan penelitian di tempat pengrajin manik.  
G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah analisis regresi 
linier berganda dimana teknik yang umum digunakan untuk menganalisis 
hubungan antara dua atau lebih variabel adalah analisis regresi. Analisis 
regresi merupakan suatu teknik untuk membangun persamaan garis lurus dan 
menggunakan persamaan tersebut untuk membuat perkiraan. Sedangkan 
persamaan regresi merupakan suatu persamaan matematis yang 
mendefenisikan hubungan antara dua variabel. Analisis regresi linier 
berganda juga diartikan untuk meramalkan bagaimana keadaan variabel 
dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor 
dimanipulasi.(Sugiyono, 2010:277) 
Secara umum rumus regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 
Y=∞+β1+X1+ β2+ X2 
Keterangan : 
Y        = Variabel Terikat  
A        = Konstanta 
X1 X2  = Variabel Bebas 
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β1    = Konstanta, merupakan nilai terikat yang dalam hal ini 
adalah Y pada saat variabel bebasnya adalah 0(X1 dan X2 = 0) 
β2   = Koefision regresi multiple variabel bebas X1 terhadap 
variabel terikat Y, bila variabel bebas lainnya dianggap 
konstan. 
1. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determiasi adalah antara nol satu. Nilai R² yang 
kecil berarti kemampuan variabel – variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2011).  
Fungsi dari R Square (𝑅2) adalah mencari besarnya pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara individual. Apabila 
𝑅2 mendekati 1, maka variabel independen berpengaruh kuat terhadap 
variabel dependen dan apabila 𝑅2 (r square) mendekati angka nol, maka 
variabel independen berpengaruh tidak nyata terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2011). 
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2. Pengujian Hipotesis  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual 
berdistribusi normal atau tidak. Pada dasarrnya, uji normalitas adalah 
membandingkan antara data yang kita miliki dan data berdistribusi 
normal yang memiliki mean dan dan standar deviasi yang sama dengan 
data kita. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah:  
 Jika Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas < 0,05, maka data 
berdistribusi tidak normal;  
 Jika Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas > 0,05, maka data 
berdistribusi normal. (Sarjono, 53:2011)  
b. Uji Hipotesis Secara Partial (Uji Statistik t) 
  Uji partial (uji t) adalah pengujian terhadap hipotesa yang 
menyatakan ada tidaknya pengaruh parsial antara masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat.  
Uji t dinyatakan dengan rumus : 
𝒕
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = 
𝒃
𝑺𝒃
 
(J. Supranto,1993;249) 
Dimana : 
b = Koefisien 
𝑆𝑏= Standart devisiasi 
Hipotesa yang disusun : 
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H0 : b = 0, berarti tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
H0 : b ≠ 0, berarti ada pengaruh secara parsial antara variabel bebas 
terhadap tingkat produksi variabel terikat. 
Kriteria pengambilan keputusan berikut dengan ketentuan sebagai 
berikut : 
 Apabila t hitung > t tabel, atau probabilitas t hitung ≤ 𝛼 (0,05), 
dimana 𝛼 merupakan besarnya kesalahan yang ditolerir di dalam 
pengambilan keputusan maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
 Apabila t hitung < t tabel, atau probabilitas t hitung ≥ 𝛼 (0,05), 
dimana 𝛼 merupakan besarnya kesalahan yang ditolerir di dalam 
pengambilan keputusan maka Ho diterima dan H1 ditolak. 
c. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik f pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen/terikat (Ghozali, 2011). Uji f dapat dilakukan dengan 
melihat nilai signifikansi f pada output hasil regresi menggunakan spss 
dengan significance level 0,05 (α = 5%). Jika nilai signifikansi lebih 
besar dari α maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan), 
yang berarti secara simultan variabel-variabel bebas tidak  mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Jika nilai signifikan 
lebih kecil dari α maka hipotesis diterima (koefisien regresi 
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signifikan). Ini berarti bahwa secara simultan variabel-variabel bebas 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 
Menghitung F-hitung dengan menggunakan rumus (Sugiyono,2002) 
𝐹ℎ =
𝑅2𝑙𝑘
(1 − 𝑅2)𝑙 𝑛 − 𝑘 − 1
 
Dimana :  
𝑅2 = koefisien determinasi 
N = jumlah sampel 
K = jumlah variabel bebas 
Dengan kriteria tersebut, diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang 
dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat resiko (level of significant) 
dalam hal ini 0,05 dan degree of freedom = n.-k—1 
